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Abstrak: Pengadaan tanah untuk kepentingan umum merupakan instrumen penting dalam mendukung 

pembangunan nasional, namun sering menimbulkan sengketa akibat ketidakseimbangan antara kewenangan 

pemerintah dan hak masyarakat atas tanah. Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif dengan analisis 

perundang-undangan untuk menelaah penyelesaian sengketa serta pertanggungjawaban hukum pemerintah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari perspektif hukum agraria, pengadaan tanah harus menjunjung 

prinsip keadilan dan fungsi sosial dari kepemilikan tanah, sedangkan dari perspektif hukum administrasi 

negara, kewenangan pemerintah harus dilaksanakan berdasarkan prinsip – prinsip umum tata kelola yang 

baik, termasuk legalitas, transparansi, dan proporsionalitas. Pelanggaran hak masyarakat dapat terjadi melalui 

penyalahgunaan kewenangan, ketimpangan posisi tawar, penilaian ganti rugi yang tidak layak, serta 

pengabaian hak masyarakat adat. Pertanggungjawaban hukum pemerintah dapat diwujudkan melalui 

mekanisme administratif, perdata, pidana, maupun konstitusional. Harmonisasi antara hukum agraria dan 

hukum administrasi negara menjadi kunci untuk mewujudkan pengadaan tanah yang adil, transparan, dan 

menjamin kepastian hukum bagi seluruh pihak. 
Kata Kunci: Pengadaan Tanah, Kepentingan Umum, Sengketa Tanah, Hukum Agraria, Hukum Administrasi 

Negara, Ganti Kerugian, Pertanggungjawaban Pemerintah. 
 

Abstract: Land acquisition for public purposes is an important instrument in supporting national 

development, but it often gives rise to disputes due to the imbalance between government authority and 

community land rights. This research uses a normative approach with legislative analysis to examine dispute 

resolution and the government's legal accountability. The results show that from an agrarian lawperspective, 

land acquisition must uphold the principles of justice and the socialfunction of land rights, while from a state 

administrative law perspective, government authority must be exercised in accordance with general. 

principles of good governance, including legality, transparency, and proportionality. Violations of community 

rights can occur through abuse of authority, unequal bargaining power, inadequate compensation 

assessments, and neglect of indigenous peoples' rights Government legal accountability can be realized 

through administrative, civil, criminal, and comtitutional mechanians. Harmonization between agrarian law 

and state administrative law is key to realizing land acquisition that is fair, transparent, and ensures legal 

certainty for all parties. 

Keywords: Land Sequisition, Public Interest, Land Disputes, Agrarian Law, State Administrative Law, 

Compensation, Government Accountability. 
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PENDAHULUAN 

Pemerintah tidak mampu memenuhi penyediaan tanah untuk memenuhi semua 

kebutuhan pembangunan. Sehingga, banyak proyek pembangunan yang dilakukan harus 

mengambil tanah rakyat Jumlah tanah yang tidak seimbang dengan besarnya kebutuhan 

masyarakat. Sebagaimana dimuat dalam Undang-Undang Nomor 5 tahun 1960 Tentang 

Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria, yang merupakan pelaksanaan Pasal 33 ayat (3) 

Undang-Undang Dasar 1945,yaitu menyatakan bahwa bumi, air, dan kekayaan alam yang 

terkandung didalamnya dikuasai oleh negara dan dipergunakan sebesar-besarnya untuk 

kemakmuran rakyat.1 

Dalam Pasal 18 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 Tentang Peraturan Dasar Pokok-

Pokok Agraria, menjelaskan bahwa "Untuk kepentingan umum, termasuk kepentingan Bangsa 

dan Negara serta kepentingan bersama dari rakyat, hak-hak atas tanah dapat dicabut dengan 

memberi ganti kerugian yang layak dan menurut cara yang diatur dengan Undang-Undang 

Pasal 14 ayat (1) Bagian Kedua Pengadaan Tanah Bagi Pembangunan Untuk Kepentingan 

Umum Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 Tentang Cipta Kerja menjelaskan Instansi yang 

memerlukan tanah membuat Perencanaan Pengadaan Tanah untuk Kepentingan Umum 

dengan menyelenggarakan urusan pemerintah dibidang pertanahan sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

Namun apabila pembebasan tanah melalui musyawarah tidak mendapatkan jalan keluar 

antara pemerintah dengan pemegang hak atas tanah, sedangkan tanah tersebut akan digunakan 

untuk kepentingan umum, maka dapat ditempuh dengan cara Pencabutan Hak Atas Tanah 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 1961 Tentang Pencabutan Hak- 

Hak Atas Tanah beserta Benda-Benda diatasnya. Pembangunan yang diperuntukkan bagi 

kepentingan umum ini menuntut adanya pemenuhan kebutuhan akan pengadaan tanah secara 

cepat. 

Mekanisme diskusi yang semestinya berfungsi sebagai alat untuk menemukan solusi 

Bersama dalam menentukan jumlah kerugian seringkali tidak mencapai kesepakatan dan 

karena nya dengan alasan kepentingan umum, Oleh karena itu, pemerintah melalui lembaga 

pengadaan tanah dapat menentukan jumlah ganti rugi secaara sepihak. Isu mengenai ganti 

rugi menjadi elemen yang sangat sensitif dalam proses pengadaan tanah. Negoisasi terkait 

bentuk serta besarnya ganti kerugian seringkali. Menjadi proses yang saling Panjang dan 

berlarut-larut disebabkan oleh ketidaksepakatan di antara pihak-pihak yang terlibat.  

 

METODE PENELITIAN 

Tipe penelitialn yalng digulnalkaln dallalm penullisaln ini aldallalh penelitialn hulkulm 

normaltif. Penelitialn hulkulm normaltif teorientalsi kaljialnnyal paldal kalidalh-kalidalh hulkulm, 

alsals-alsals hulkulm daln dalsalr fallsalfalh hulkulm yalng berkalitaln dengaln Konsinyalsi terhaldalp 

galnti kerulgialn dallalm pengaldalaln talnalh ulntulk pembalngulnaln balgi kepentingaln ulmulm. Di 

dallalm penelitialn ini, penullis menggulnalkaln pendekaltaln perulndalng-ulndalngaln. Penelitialn ini 

menggulnalkaln jenis daln sulmber balhaln hulkulm yalng diperoleh berulpal balhaln hulkulm 

primer, balhaln sekulnder daln balhaln hulkulm tersier. 

Balhaln hulkulm primer yalitul balhaln hulkulm yalng mengikalt mullali dalri ulndalng-ulndalng 

dalsalr daln peraltulraln terkalit lalinnyal. Beberalpal dialntalralnyal sebalgali berikult. ULndalng-

ULndalng Nomor 5 Talhuln 1960 Tentalng Peraltulraln Dalsalr-Dalsalr Pokok ALgralrial, ULndalng-

ULndalng Nomor 20 Talhuln 1961 tentalng Pencalbultaln Halk-Halk Talnalh Daln Bendal-Bendal 

Yalng ALdal Dialtalsnyal, ULndalng- ULndalng Nomor 12 Talhuln 2012 Tentalng Pengaldalaln 

Talnalh Balgi Pembalngulnaln ULntulk Kepentingaln ULmulm, Kitalb ULndalngULndalng Hulkulm 

Perdaltal, Peraltulraln pemerintalh Penggalnti ULndalng-ULndalng Nomor 2 talhuln 2022 Tentalng 
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Ciptal Kerjal, Peraltulraln Pemerintalh Nomor 19 talhuln 2021 Tentalng Penyelenggalralaln 

Pengaldalaln Talnalh Balgi Pembalngulnaln ULntulk Kepentingaln ULmulm, Peraltulraln 

Malhkalmalh ALgulng Nomor 2 Talhuln 2021 Tentalng Taltal Calral Pengaljulaln Keberaltaln daln 

Penitipaln Galnti Kerulgialn ke Pengaldilaln Negeri dallalm Pengaldalaln Talnalh Balgi 

Pembalngulnaln ULntulk Kepentingaln ULmulm Balhaln hulkulm sekulnder yalitul balhaln balhaln 

hulkulm yalng memberkaln penjelalsaln altals balhaln hulkulm primer. Balhaln hulkulm tersier yalitul 

balhaln-balhaln yalng memberikaln petulnjulk altals balhaln-balhaln hulkulm primer daln Sekulnder 

alntalral lalin kalmuls Besalr Balhalsal Indonesial, kalmuls hulkulm, daln lalporaln dalri medial malssal 

(Julrnall hulkulm, ALrtikel Hulkulm daln sebalgalinyal). Pengulmpullaln balhaln hulkulm dilalkulkaln 

dengaln kegialtaln menghimpuln balhaln hulkulm primer daln sekulnder secalral sistemaltis sesulali 

permalsallalhaln penelitialn. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Penyelesaian Sengketa Tanah yang Timbul Akibat Pengadaan Tanah untuk 

Kepentingan Umum Ditinjau dari Perspektif Hukum Agraria dan Hukum 

Administrasi Negara 

1. Pengalntalr ULmulm Sengketal Talnalh dallalm Pengaldalaln ulntulk Kepentingaln ULmulm 

Sengketal talnalh yalng timbull dallalm pengaldalaln talnalh ulntulk kepentingaln ulmulm 

merulpalkaln persoallaln klalsik dallalm sistem algralrial Indonesial. Konflik ini mulncull 

kalrenal aldalnyal perbedalaln persepsialn talral pemerintalh (sebalgali pemegalng otoritals 

pengaldalaln) daln malsyalralkalt (pemilik talnalh) mengenali galnti rulgi, proses, sertal 

kealbsalhaln aldministraltif pengaldalaln talnalh. Dallalm konteks pembalngulnaln nalsionall, 

pengaldalaln talnalh merulpalkaln kebultulhaln straltegis ulntulk menulnjalngin fralstrulktulr 

pulblik. Nalmuln, talnpal mekalnisme penyelesalialn yalng aldil daln tralnspalraln, proses ini 

berpotensi menimbullkaln pelalnggalraln halk altals talnalh malsyalralkalt yalng dijalmin oleh 

hulkulm algralrial. 

Menulrult Palsall 1 alngkal 9 ULndalng-ULndalng Nomor 2 Talhuln 2012, sengketal 

pengaldalaln talnalh aldallalh “perbedalaln pendalpalt altalul perselisihaln alntalral pihalk yalng 

berhalk dengaln pihalk pelalksalnal pengaldalaln talnalh mengenali bentulk daln/altalul besalrnyal 

galnti kerulgialn.” Sengketal ini julgal dalpalt mencalkulp permalsallalhaln aldministraltif, 

seperti penetalpaln lokalsi yalng tidalk sesulali 

2. Perspektif Hulkulm ALgralrial : Keseimbalngaln alntalral Kepentingaln ULmulm daln Halk 

Individul 

Dallalm perspektif hulkulm algralrial sengketal talnalh alkibalt pengaldalaln talnalh ulntulk 

kepentingaln ulmulm halruls dialnallisis berdalsalrkaln prinsip-prinsip yalng terkalndulng 

dallalm ULndalng-ULndalng Nomor 5 Talhuln 1960 Tentalng Peraltulraln Dalsalr Pokok-

PokokALgralrial (ULULPAL). ULULPAL menegalskaln balhwal negalral memiliki halk 

mengulalsali altals talnalh ulntulk sebesalr-besalrnyal kemalkmulraln ralkyalt (Palsall 2 alyalt (2), 

tetalpi paldal salalt yalng salmal, halk perseoralngaln altals talnalh julgal dilindulngi secalral 

hulkulm.5 

Palsall 18 ULULPAL secalral tegals menyaltalkaln balhwal “ulntulk kepentingaln ulmulm, 

termalsulk kepentingaln balngsal daln negalral sertal kepentingaln bersalmal dalri ralkyalt, halk-

halk altals talnalh dalpalt dicalbult dengaln memberikaln galnti rulgi yalng lalyalk daln menulrult 

calral yalng dialtulr dengaln ulndalng-ulndalng .”Dengaln demikialn, secalral konseptulall, 
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pengaldalaln talnalh merulpalkaln bentulk pencalbultaln Halk ALtals Talnalh (onteigening) yalng 

dibenalrkaln hulkulm sepalnjalng memenulhi alsals kealdilaln daln keseimbalngaln 

kepentingaln. Dallalm pralktiknyal, sering kalli galnti rulgi menjaldi intidalrisengketal. 

Penilalialn halrgal talnalh yalng dilalkulkaln oleh lembalgal alppralisall sering dialnggalp tidalk 

mencerminkaln nilali ril altalul nilali emosionall talnalh malsyalralkalt. Paldalhall, berdalsalrkaln 

Palsall 9 alyalt (2) PP Nomor 19 Talhuln 2021, bentulk galnti kerulgialn dalpalt berulpalulalng, 

talnalh penggalnti, permulkimaln kemballi. Kepemilikaln salhalm, altalul bentulk lalin yalng 

disetuljuli palral pihalk.Ketikal pemerintalh halnyal menalwalrkaln bentulk kompensalsi 

finalnciall talnpal memperhaltikaln nilali sociall altalul historis talnalh, malkal konflik 

cenderulng tidalk terhindalrkaln.6 

Dallalm konteks algralrial, penyelesalialn sengketal sehalrulsnyal mengedepalnkaln 

mulsyalwalralh ulntulk mulfalkalt (Palsall 37 ULUL No. 2 Talhuln 2012). Prinsip ini sesulali 

dengaln alsals yalng dialtulr dallalm Palsall 6 ULULPAL, yalitul balhwal semulal halk altals talnalh 

mempulnyali fulngsi sosiall. Dengaln demikialn, pemilik talnalh tidalk dalpalt menolalk 

pengaldalaln talnalh secalral albsolult, nalmuln negalral julgal tidalk boleh meralmpals halk 

individul secalral sepihalk talnpal kompensalsi yalng lalyalk daln proses yalng salh. 

Pendekaltaln algralrial menulntult algalr penyelesalialn sengketal tidalk halnyal 

didalsalrkaln paldal alspek legall formall, tetalpi julgal mempertimbalngkaln kealdilaln 

sulbstalntif, yalitul keseimbalngaln alntalral pembalngulnaln nalsionall daln perlindulngaln halk 

walrgal negalral. Seperti dikemulkalkaln oleh Boedi Halrsono, hulkulm algralrial halruls 

menjaldi “allalt pembalhalrulaln malsyalralkalt yalng mengalralh paldal kealdilaln sociall dallalm 

pengulalsalaln, kepemilikaln, pemalnfalaltaln, sertal penggulnalaln lalhaln.7 

3. Perspektif Hulkulm ALdministralsi Negalral : Legallitals daln Pengalwalsaln terhaldalp  

Tindalkaln Pemerintalh 

 Dalri suldult palndalng hulkulm aldministralsi negalral sengketal pengaldalaln talnalh dalpalt 

timbull kalrenal aldalnyal pelalnggalraln prosedulr aldministraltif altalul penyallalhgulnalaln 

wewenalng (detoulrnement de poulvoir) oleh pejalbalt yalng melalksalnalkaln pengaldalaln 

talnalh. Hulkulm aldministralsi negalral berperaln mengontrol algalr setialp tindalkaln 

pemerintalh dallalm proses pengaldalaln talnalh tetalp beraldal dallalm koridor alsals-alsals 

ulmulm pemerintalhaln yalng balik (ALULPB)sebalgalimalnal dialtulr dallalm Palsall 10 alyalt (1) 

ULndalng-ULndalng Nomor 30 Talhuln 2014 Tentalng ALdministralsi Pemerintalhaln. 

Dallalm konteks ini, tindalkaln pemerintalh yalng tidalk sesulali prosedulr, seperti 

penetalpaln lokalsi talnpal konsulltalsi pulblik altalul tidalk aldalnyal tralnspalralnsi dallalm 

penentulaln halrgal talnalh, dalpalt digulgalt ke Peraldilaln Taltal ULsalhal Negalral (PTULN). 

Sesulali dengaln palsall 53 ULndalng-ULndalng Nomor 5 Talhuln 1986 jo. ULUL Nomor 9 

Talhuln 2004 jo. ULUL Nomor 51 Talhuln 2009, setialp walrgal negalral yalng meralsal 

dirulgikaln oleh kepultulsaln taltal ulsalhal negalral berhalk mengaljulkaln gulgaltaln ke PTULN 

ulntulk membaltallkaln kepultulsaln tersebult.8 

Contohnyal, dallalm Pultulsaln PTULN Jalkalrtal Nomor 29/G/2019/PTULN Jkt 

penggulgalt menggulgalt penetalpaln lokalsi proyek pembalngulnaln jallaln tol kalrenal tidalk 

aldalnyal proses konsulltalsi pulblik sebalgalimalnal diwaljibkaln oleh Palsall 17 ULUL No. 2 

Talhuln 2012.Pengaldilaln menilali balhwal tindalkaln pemerintalh yalng mengalbalikaln 

palrtisipalsi pulblik merulpalkaln pelalnggalraln terhaldalp alsals keterbulkalaln daln dalpalt 
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membaltallkaln kepultulsaln tersebult.9 

Selalin melalluli PTULN, sengketal terkalit galnti rulgi dalpalt dialjulkaln ke Pengaldilaln 

Negeri sebalgalimalnal dialtulr dallalm Palsall 38 ULUL No. 2 Talhuln 2012 Mekalnisme ini 

merulpalkaln jallulr litigalsi alpalbilal mulsyalwalralh tidalk menghalsilkaln kesepalkaltaln. Jikal 

palral pihalk malsih tidalk pulals terhaldalp pultulsaln pengaldilaln negeri, dalpalt dialjulkaln 

ulpalyal hulkulm kalsalsi ke Malhkalmalh ALgulng. Melalluli perspektif hulkulm aldministralsi 

negalral, penyelesalialn sengketal talnalh tidalk balnyal berkalitaln dengaln "sialpal yalng benalr" 

secalral malteriil, tetalpi julgal alpalkalh tindalkaln pemerintalh suldalh memenulhi prinsip 

legallitals, proporsionallitals, daln alkulntalbilitals. Pemerintalh tidalk boleh menggulnalkaln 

kewenalngaln secalral sewenalng-wenalng meskipuln demi pembalngulnaln, kalrenal tindalkaln 

tersebult dalpalt dikaltegorikaln sebalgali albulse of power yalng bertentalngaln dengaln 

prinsip-prinsip negalral hulkulm (Palsall 1 alyalt (3) ULULD 1945).10 

4. Integralsi Kedulal Perspektif Halrmonisalsi alntalral Hulkulm ALgralrial daln Hulkulm ALdministralsi 

Hulbulngaln alntalral hulkulm algralrial daln hulkulm aldministralsi dallalm penyelesalialn sengketal 

talnalh bersifalt komplementer. Hulkulm algralrial berfokuls paldal sulbstalnsi halk altals talnalh daln 

kealdilaln sosiall, sedalngkaln hulkulm aldministralsi negalral menekalnkaln paldal prosedulr daln 

kewenalngaln dallalm pelalksalnalaln pengaldalaln talnalh. Oleh kalrenal itul, mekalnisme 

penyelesalialn sengketal yalng ideall aldallalh integraltif, yalkni menggalbulngkaln kealdilaln 

sulbstalmiall (algralrial) daln kealdilaln prosedulrall (aldministraltif). Menulrult Malrial S.W. 

Sulmalrdjono pelalksalnalaln pengaldalaln talnalh halruls dilalkulkaln dengaln memperhaltikaln tigal 

dimensi hulkulm, yalitul: (1) kealbsalhaln prosedulrall, (2) perlindulngaln halk altals talnalh, daln (3) 

kealdilaln sosiall.12 Jikal sallalh saltul alspek tersebult dialbalikaln, malkal legitimalsi pengaldalaln 

talnalh dalpalt dipersoallkaln daln berpotensi menimbullkaln konflik bokulm berkepalnjalngaln. 

Dengaln demikialn, penyelesalialn sengketal talnalh alkibalt pengaldalaln talnalh sulntulk 

kepentingaln ulmulm halruls mengedepalnkaln dule process of lalw di malnal pemerintalh 

menjallalnkaln kewenalngaln nyal secalral tralnspalraln, malsyalralkalt dilibaltkaln dallalm setialp 

talhalp, daln lembalgal peraldilaln berfulngsi sebalgali kontrol alkhir terhaldalp tindalkaln 

aldministraltif yalng menyimpalng. 

Dalri perspektif hulkulm algralrial penyelesalialn sengketal talnalh menitik beraltkaln paldal prinsip 

kealdilaln dallalm penggalntialn halk daln keseimbalngaln alntalral kepentingaln ulmulm daln halk 

individul. Sedalngkaln dalri perspektif hulkulm aldministralsi negalral penyelesalialn sengketal 

menekalnkaln legallitals daln kepaltulhaln terhaldalp prosedulr aldministraltif dallalm pengalmbilaln 

Kepultulsaln oleh pemerintalh. Halrmonisalsi kedulal perspektif ini penting ulntulk mewuljuldkaln 

pengaldalaln talnalh yalng berkealdilaln, tralnspalraln, daln menjalmin kepalstialn hulkulm balgi 

selulrulh pihalk. 

B. Tanggung Jawab dan Kewenangan Pemerintah Dalam Melaksanakan Pengadaan 

Tanah Untuk Kepentingan Umum Dapat Menimbulkan Potensi Pelanggaran Hak-

Hak Masyarakat, Serta Apa Bentuk Pertanggung jawaban Hukumnya 

Pemerintalh memiliki talnggulng jalwalb besalr dallalm menyedialkaln talnalh ulntulk 

pembalngulnaln infralstrulktulr, falsilitals sosiall, daln kepentingaln pulblik lalinnyal. Nalmuln, 

pelalksalnalaln pengaldalaln talnalh sering menimbullkaln ketegalngaln alntalral kepentingaln ulmulm 

daln halk-halk individulall altals talnalh. Kewenalngaln pemerintalh yalng bersifalt eksekultif sering 

kalli dihaldalpkaln paldal tuldulhaln pelalnggalraln terhaldalp halk-halk malsyalralkalt, balik secalral 

prosedulrall malulpuln sulbstalntif 
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Palsall 33 alyalt (3) ULULD NRI Talhuln 1945 menyaltalkaln balhwal bulmi, alir, daln kekalyalaln 

allalm yalng terkalndulng di dallalmnyal dikulalsali oleh negalral daln dipergulnalkaln sebesalr-

besalrnyal ulntulk kemalkmulraln ralkyalt. Nalmuln, malknal “dikulalsali oleh negalral” tidalk beralrti 

dimiliki oleh negalral, melalinkaln memberi wewenalng ulntulk mengaltulr, mengulruls, 

mengelolal, daln mengalwalsi algalr penggulnalaln talnalh sesulali dengaln kepentingaln ralkyalt.13 

Dengaln demikialn, dallalm pelalksalnalaln pengaldalaln talnalh, pemerintalh halruls tetalp tulndulk 

paldal prinsip kealdilaln sosiall, kepalstialn hulkulm, daln penghormaltaln terhaldalp halk alsalsi 

malnulsial. 

1. Dasar Hukum dan Kewenangan Pemerintah dalam Pengadaan Tanah 

Kewenalngaln pemerintalh dallalm pengaldalaln talnalh dialtulr dallalm ULndalng-

ULndalng Nomor 2 Talhuln 2012 Tentalng Pengaldalaln Talnalh balgi Pembalngulnaln ulntulk 

Kepentingaln ULmulm, yalng menjaldi dalsalr pelalksalnalaln pembalngulnaln infralstrulktulr 

straltegis nalsionall. 14 ULUL ini diikulti dengaln Peraltulraln Presiden Nomor 71 Talhuln 2012 

besertal perulbalhalnnyal, yalng menjalbalrkaln taltal calral pelalksalnalaln, penetalpaln lokalsi, 

penilalialn galnti kerulgialn, daln bentulk-bentulk penyelesalialn sengketal. 

Selalin itul, ULndalng-ULndalng Nomor 5 Talhuln 1960 Tentalng Peraltulraln Dalsalr 

Pokok-Pokok ALgralrial (ULULPAL) menegalskaln balhwal semulal halk altals talnalh memiliki 

fulngsi sosiall.15ALrtinyal, pemegalng halk altals talnalh tidalk boleh menggulnalkaln talnalhnyal 

halnyal ulntulk kepentingaln pribaldi semaltal, melalinkaln julgal halruls mempertimbalngkaln 

kepentingaln malsyalralkalt lulals. 

Nalmuln, fulngsi sosiall tersebult tidalk dalpalt dijaldikaln allalsaln balgi pemerintalh 

ulntulk meralmpals halk milik walrgal talnpalprosedulr daln galnti rulgi yalng lalyalk. ALsals ini 

dialtulr secalral tegals dallalm Palsall 18 ULULPAL, yalng menyaltalkaln balhwal ulntulk 

kepentingaln ulmulm, termalsulk pembalngulnaln, Halk altals talnalh dalpalt dicalbult melalluli 

peraltulraln ulndalng-ulndalng dengaln galnti kerulgialn yalng lalyalk daln aldil. 

Dengaln demikialn, kewenalngaln pemerintalh dallalm pengaldalaln talnalh aldallalh 

kewenalngaln pulblik yalng dihaltalsi oleh hulkulm, bulkaln kewenalngaln albsolult. 

2. Potensi Pelanggaran Hak-Hak Masyarakat dalam Pelaksanaan Kewenangan 

Pemerintah 

• Ketimpalngaln alntalral Kalpentingaln ULmulm daln Perlindulngaln Halk Individul 

Kebijalkaln pengaldalaln talnalh seringkalli menempaltkaln malsyalralkalt dallalm posisi 

yalng lemalh kalrenal pemerintalh memiliki posisi sulperior dallalm menentulkaln lokalsi, 

halrgal, daln proses galnti rulgi. 16 Ketidalk seimbalngaln posisi talwalr ini berpotensi 

melalhirkaln pelalnggalraln halk malsyalralkalt, terultalmal jikal alsals palrtisipalsi daln 

tralnspulralnsi tidalk dijallalnkaln secalral sulnggulh- sulnggulh. Menulrult Malrial S.W. 

Sulmalrdjono, potensi penyallalhgulnalaln kewenalngaln terjaldi kalrenal konsep 

“kepentingaln ulmulm” sering dimalknali terlallul lulals, talnpal tolok ulkulr yalng jelals.17 

ALkibaltnyal, pembalngulnaln yalng sebenalrnyal mengulntulngkaln sektor privalt dalpalt 

dibulngkuls sebalgali proyek “kepentingaln ulmulm”. 

• Penyallalhgulnalaln Kewenalngaln (Misulse of ALulthority) 

Palsall 17 alyalt (2) ULUL 30 Talhuln 2014 Tentalng ALdministralsi Pemerintalhaln 

menegalskaln balhwal setialp  pejalbalt  dilalralng  menggulnalkaln  kewenalngalnnyal  

secalral  sewenalng-wenalng  altalu melalmpaluli baltals. Dallalm pralktik, pejalbalt 

pelalksalnal pengaldalaln talnalh kaldalng melalmpaluli kewenalngalnnyal dengaln 
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melalkulkaln pemalksalaln, intimidalsi, altalul penetalpaln lokalsi talnpal memperhaltikaln 

keberaltaln malsyalralkalt terdalmpalk. 

Contoh konkret terlihalt paldal beberalpal kalsuls pengaldalaln talnalh proyek jallaln tol 

daln waldulk, di malnal malsyalralkalt mengaljulkaln gulgaltaln ke Pengaldilaln Taltal ULsalhal 

Negalral (PTULN) kalrenal menilali kepultulsaln penetalpaln lokalsi calcalt prosedulr.18 

• Malsallalh Penilalialn daln Pembalyalraln Galnti Kerulgialn 

Palsall 35 ULUL 2/2012 menyebultkaln balhwal besalraln galnti kerulgialn ditentulkaln 

berdalsalrkaln halsil penilalialn dalri penilali independen (alppraliser). Nalmuln, dallalm 

pralktiknyal, halsil penilalialn sering dialnggalp tidalk mencerminkaln nilali ekonomis daln 

sosiall yalng sebenalrnyal, terultalmal balgi malsyalralkalt aldalt daln petalni yalng kehilalngaln 

sulmber penghidulpaln.19 

Menulrult Julrnall Hulkulm daln Pembalngulnaln ULniversitals Indonesial (2020), 

balnyalk malsyalralkalt yalng menolalk halsil alppralisall kalrenal tidalk mencalkulp nilali 

emosionall, buldalyal, daln sosiall, sehinggal timbull konflik berkepalnjalngaln.20 

• Lemalhnyal Pengalkulaln terhaldalp Halk-Halk Malsyalralkalt ALdalt 

Dallalm konteks malsyalralkalt hulkulm aldalt, talnalh memiliki dimensi spiritulall daln 

kulltulrall yalng tidalk dalpalt diulkulr dengaln ulalng. Nalmuln, hulkulm positif Indonesial 

malsih belulm memberikaln perlindulngaln yalng memaldali terhaldalp halk ullalyalt. 21 

Ketikal talnalh aldalt digulsulr ulntulk kepentingaln proyek nalsionall, malsyalralkalt aldalt 

seringkalli tidalk memperoleh kompensalsi yalng setimpall, yalng menimbullkaln 

pelalnggalraln terhaldalp halk kolektif merekal. 

3. Bentuk Pertanggungjawaban Hukum Pemerintah atas Pelanggaran Hak-Hak 

Masyarakat 

• Pertalnggulng jalwalbaln ALdministraltif 

Pemerintalh sebalgali penyelenggalral aldministralsi pulblik waljib bertalnggulng 

jalwalb altals setialp tindalkaln yalng menimbullkaln kerulgialn. Pertalnggulngjalwalbaln 

aldministraltif dialtulr dallalm ULUL Nomor 30 Talhuln 2014 Tentalng ALdministralsi 

Pemerintalhaln, yalng menegalskaln balhwal kepultulsaln altalul tindalkaln aldministraltif 

yalng melalnggalr hulkulm dalpalt dibaltallkaln oleh pengaldilaln altalul oleh instalnsi 

altalsaln.22 

Malsyalralkalt yalng dirulgikaln dalpalt mengaljulkaln keberaltaln aldministraltif daln, 

jikal tidalk pulals, dalpalt melalnjultkaln ke PTULN ulntulk memintal pembaltallaln 

kepultulsaln penetalpaln lokalsi altalul penilalialn galnti rulgi.23 

• Pertalnggulngjalwalbaln Perdaltal 

Pemerintalh julgal dalpalt dimintali pertalnggulngjalwalbaln perdaltal berdalsalrkaln 

Palsall 1365 KULHPerdaltal Tentalng perbulaltaln melalwaln hulkulm (onrechtmaltige 

dalald).24 Jikal terbulkti balhwal tindalkaln pemerintalh menimbullkaln kerulgialn, malkal 

korbaln berhalk menulntult galnti rulgi malteriil daln immalteriil. 

Sebalgali contoh, dallalm kalsuls sengketal pengaldalaln talnalh Waldulk Jaltigede, 

sejulmlalh walrgal menggulgalt pemerintalh kalrenal kompensalsi yalng tidalk lalyalk daln 

penilalialn sepihalk. Pengaldilaln alkhirnyal mengalkuli aldalnyal kesallalhaln aldministraltif 

yalng menimbullkaln kerulgialn malsyalralkalt.25 

• Pertalnggulngjalwalbaln Pidalnal 
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Jikal dallalm proses pengaldalaln talnalh ditentulkaln ulnsulr pidalnal, seperti korulpsi, 

pemallsulaln dokulmen, altalul penyallalhgulnalaln wewenalng, malkal pejalbalt pemerintalh 

dalpalt dikenali pertalnggulngjalwalbaln pidalnal sesulali KULHP daln ULUL Tipikor. 

Menulrult Lilik Mullyaldi, pertalnggulngjalwalbaln pidalnal alpalraltulr pemerintalh 

dallalm konteks aldministralsi pulblik halruls dilihalt dalri aldalnyal mens real (itikald bulrulk) 

daln alctuls reuls (perbulaltaln melalwaln hulkulm).26 Dengaln demikialn, pelalnggalraln 

prosedulrall yalng dilalkulkaln secalral sengaljal ulntulk keulntulngaln pribaldi dalpalt menjaldi 

dalsalr pemidalnalaln. 

 

 

• Pertalnggulngjalwalbaln Konstitulsionall daln HALM 

Pengaldalaln talnalh yalng menimbullkaln pelalnggalraln halk altals tempalt tinggall, 

pekerjalaln, daln identitals buldalyal dalpalt dialnggalp melalnggalr halk alsalsi malnulsial, 

sebalgalimalnal dialtulr dallalm Palsall 28H alyalt (4) ULULD 1945 daln ULUL No. 39 Talhuln 

1999 tentalng HALM.27 

Malsyalralkalt dalpalt mengaljulkaln pengaldulaln ke Komnals HALM altalul ulji 

malteri ke Malhkalmalh Konstitulsi (MK) terhaldalp peraltulraln yalng dialnggalp 

melalnggalr halk konstitulsionall. Pultulsaln MK Nomor 50/PULUL-X/2012 menegalskaln 

balhwal halk milik altals talnalh merulpalkaln halk yalng dijalmin konstitulsi daln tidalk dalpalt 

dicalbult talnpal dalsalr hulkulm yalng salh daln galnti rulgi yalng aldil.28 Pembalngulnaln 

nalsionall membultulhkaln talnalh sebalgali falktor ultalmal balgi 

penyedialaln infralstrulktulr pulblik seperti jallaln, waldulk, balndalral, malulpuln falsilitals 

sosiall. Nalmuln, kalrenal 

alnalh bersifalt terbaltals daln memiliki nilali sosiall, ekonomi, sertal kulltulrall yalng 

tinggi, malkal kebijalkaln pengaldalaln talnalh ulntulk kepentingaln ulmulm sering kalli 

menimbullkaln ketegalngaln alntalral kepentingaln negalral daln halk malsyalralkalt altals 

talnalh. 

• Implementalsi Melalluli ULUL No. 2 Talhuln 2012 

ULndalng-ULndalng Nomor 2 Talhuln 2012 Tentalng Pengaldalaln Talnalh balgi 

Pembalngulnaln ulntulk Kepentingaln ULmulm memperjelals kewenalngaln pemerintalh. 

Dallalm Palsall 1alngkal 2 disebultkaln balhwal  “kegialtaln menyedialkaln talnalh dengaln 

calral memberi galnti kerulgialn yalng lalyalk daln aldil kepaldal pihalk yalng berhalk.”29 

Proses pengaldalaln lalhaln dilalksalnalkaln oleh Baldaln Pertalnalhaln Nalsionall (BPN) 

melalluli talhalpaln: 

1. Perencalnalaln; 

2. Persialpaln; 

3. Pelalksalnalaln; 

4. Penyeralhaln halsil; 

Kewenalngaln ini diperkulalt dengaln PP No. 19 Talhuln 2021 (tulrulnaln ULUL Ciptal 

Kerjal), yalng memberikaln percepaltaln proses pengaldalaln talnalh dengaln mengintegralsikaln 

kewenalngaln. Kewenalngaln ini diperkulalt dengaln PP No. 19 Talhuln 2021 (tulrulnaln ULUL 

Ciptal Kerjal),yalng memberikaln percepaltaln proses pengaldalaln talnalh dengaln 

mengintegralsikaln kewenalngaln Pemerintalh pulsalt daln daleralh. ALkaln tetalpi, kecepaltaln 

pelalksalnalaln ini sering mengalbalikaln halk prosedulrall malsyalralkalt, seperti halk ulntulk 
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didengalr, halk keberaltaln, daln halk memperoleh Pemerintalh pulsalt daln daleralh. ALkaln tetalpi, 

kecepaltaln pelalksalnalaln ini sering mengalbalikaln halk prosedulrall malsyalralkalt, seperti halk 

ulntulk didengalr, halk keberaltaln, daln halk memperoleh informalsi secalral terbulkal. 

 

KESIMPULAN 

Pengaldalaln talnalh ulntulk kepentingaln ulmulm merulpalkaln instrulmen penting dallalm 

mendulkulng pembalngulnaln nalsionall daln kesejalhteralaln malsyalralkalt. Nalmuln, proses ini sering 

menimbullkaln sengketal kalrenal aldalnyal ketidalkseimbalngaln alntalral kewenalngaln pemerintalh daln 

perlindulngaln halk malsyalralkalt altals talnalh. Dalri halsil alnallisis, dalpalt disimpullkaln beberalpal hall 

pokok sebalgali berikult: 

Pertalmal, dalri perspektif hulkulm algralrial, pengaldalaln talnalh halruls dilalksalnalkaln dengaln 

menjulnjulng tinggi alsals kealdilaln daln keseimbalngaln alntalral kepentingaln ulmulm daln halk 

individul. ULULPAL menegalskaln balhwal semulal halk altals talnalh memiliki fulngsi sosiall, nalmuln 

pelalksalnalaln prinsip ini tidalk boleh dijaldikaln julstifikalsi balgi negalral ulntulk mencalbult halk 

kepemilikaln walrgal talnpal prosedulr yalng salh daln kompensalsi yalng aldil. Penghormaltaln terhaldalp 

halk altals talnalh menjaldi bentulk konkret pelalksalnalaln Palsall 33 alyalt (3) ULULD 1945 yalng 

menempaltkaln negalral sebalgali pengaltulr, bulkaln pemilik, sulmber dalyal algralrial. 

Kedulal, dalri perspektif hulkulm aldministralsi negalral, kewenalngaln pemerintalh dallalm 

pengaldalaln talnalh halruls dilalksalnalkaln sesulali alsals-alsals ulmulm pemerintalhaln yalng balik (ALULPB), 

termalsulk alsals legallitals, tralnspalralnsi, daln proporsionallitals. Pelalnggalraln terhaldalp prosedulr 

aldministraltif, seperti penetalpaln lokalsi talnpal konsulltalsi pulblik altalul pengalbalialn halk 

keberaltaln malsyalralkalt, dalpalt dikaltegorikaln sebalgali albulse of power daln menjaldi dalsalr gulgaltaln 

di Peraldilaln Taltal ULsalhal Negalral (PTULN). 

Ketigal, potensi pelalnggalraln halk malsyalralkalt dallalm pengaldalaln talnalh dalpalt mulncull 

melalluli ketimpalngaln posisi talwalr, penyallalhgulnalaln kewenalngaln, penilalialn galnti rulgi yalng 

tidalk lalyalk, sertal pengalbalialn terhaldalp halk malsyalralkalt aldalt. Kondisi ini menulnjulkkaln 

perlulnyal pengalwalsaln yalng kulalt daln alkulntalbilitals pulblik algalr proses pengaldalaln talnalh tidalk 

halnyal salh secalral hulkulm, tetalpi julgal aldil secalral sosiall. 

Keempalt, pertalnggulngjalwalbaln hulkulm pemerintalh dallalm kalsuls pelalnggalraln dalpalt 

diwuljuldkaln melalluli beberalpal mekalnisme, yalkni: 

1. Pertalnggulngjalwalbaln aldministraltif, berulpal pembaltallaln kepultulsaln altalul tindalkaln yalng 

melalnggalr hulkulm, 

2. Pertalnggulngjalwalbaln perdaltal, melalluli tulntultaln galnti rulgi berdalsalrkaln Palsall 1365 KULH 

Perdaltal; 

3. Pertalnggulngjalwalbaln pidalnal, jikal terdalpalt ulnsulr penyallalhgulnalaln wewenalng altalul 

tindalk korulpsi; sertal 

4. Pertalnggulngjalwalbaln konstitulsionall daln HALM, melalluli mekalnisme Komnals HALM altalul 

ulji malteri di Malhkalmalh Konstitulsi. 

Kelimal,ulntulk mewuljuldkaln pengaldalaln talnalh yalng berkealdilaln, diperlulkaln halrmonisalsi 

alntalral hulkulm algralrialn daln hokulm aldministralsi negalral. Hulkulm ALgralrial memberikaln dalsalr 

kealdilaln sulbstalntif dallalm perlindulngaln hal kaltals talnalh sementalral hulkulm aldministralsi Negalral 

menjalmin kealdilaln procedulrall dallalm pelalksalnalaln kewenalngaln. Integralsi kedulalnyal alkaln 

menciptalkaln system pengaldalaln talnalh yalng tralnspalraln, alkulntalbel, daln memberikaln kepalstialn 

hulkulm balgi semulal pihalk. 
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